BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Peneliti melakukan penelitian di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, maka dapat dipaparkan data sebagai berikut:

Pada tanggal 7 April 2016 peneliti melakukan penelitian yang pertama
yakni observasi pukul 16:10 WIB, pada tanggal ini peneliti melakukan
observasi terhadap TPQ untuk mengetahui keadaan dan kondisi TPQ, keadaan
sarana dan prasarana, kedaan ustadz-ustadzah, keadaan santri, dan keadaan
pelaksanaan ustadz/ ustadzah dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an. Peneliti melakukan observasi pada lokasi penelitian,
peneliti berjalan-jalan mengamati lokasi penelitian dengan melihat ruang kelas
yang digunakan, proses pembelajaran, dan sarana prasarana lainnya.

Selanjutnya peneliti akan melakukan peneliti lagi pada keesokan
harinya dan hari-hari seterusnya, yakni melakukan observasi pada
pembelajaran metode An-Nahdliyah, dan melakukan wawancara kepada kepala
TPQ, ustadz/ ustadzah dan santri, serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

Pada tanggal 20 April 2016, peneliti melakukan penelitian yang ke dua
yakni wawancara terhadap kepala TPQ, ustadz/ ustadzah, dan santri. Ketika

peneliti melakukan wawancara kepada bapak Mustajib selaku kepala TPQ,
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peneliti mengajukan pertanyaan keseluruhan yang berkaitan dengan TPQ, salah
satunya “sejak kapan TPQ menggunakan metode An-Nahdliyah?”, beliau
menjawab:

TPQ Manba’ul Hikam ini menggunakan metode An-Nahdliyah pada tahun
2000 sejak adanya penataran/ pembinaan An-Nahdliyah, lek dulunya kan
campur ada yang menggunakan Iqro’, Baghdadi, dan Al-Barqi, akhirnya
terus berganti-ganti metode. Ya menurut perkembangan zaman kan terus
dirasakne rodok penak dipelajari apalagi awal untuk jilid 1 terutama itu
An-Nahdliyah. Akhirnya di TPQ sini menggunakan An-Nahdliyah. Di
TPQ ini menggunakan metode An-Nahdliyah karena pertama, terutama
jilid 1 (satu), jilid 1 (satu)nya itu sangat mengena karena ada ketukan, itu
menentukan panjang pendeknya bacaan.’

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan mengenai pembagian kelas
“Di TPQ ini ada berapa kelas?”. Maka beliau menjawab:

Ada 3 (Tiga) kelas mbak yaitu TPQ A, TPQ B, dan TPQ C. Kalau TPQ A

itu untuk tingkatan jilid 1 dan 2 oleh Ustadzah Umi Mahmudah S.Pd.I dan

Ustadzah Nurul Latifah, TPQ B untuk tingkatan jilid 3 dan 4 oleh

Ustadzah Migati dan Ustadzah Sururin, sedangkan TPQ C untuk tingkatan

jilid 5 dan 6 oleh Ustadzah Zaenab dan Ustadzah Siti Muniroh, yang

terakhir kelas 1 yaitu bagi santri yang sudah tingkatan Al-Qur’an.?

Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai jadwal yang digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah “Dalam pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an ini Setiap hari apa?”. Beliau menjawab: “Untuk

pembelajaran membaca dan menulis itu dilakukan setiap hari Senin — Kamis, hari

Jum’at di isi materi fasholatan (praktek shalat) yang di sampaikan oleh saya dan

! Wawancara dengan kepala TPQ, Ustadz Mustajib tanggal 20 April 2016 di kediaman
Ustadz Mustajib

2 Wawancara dengan Ustadz Mustajib tanggal 20 April 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib
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Ustadz Muhajir Ghony, hari Sabtu khusus untuk menggambar kaligrafi mbak, dan
hari Ahad libur.”®

Hasil penelitian tersebut akan membahas mengenai fokus penelitian yang
sesuai dengan judul, yakni kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan
menggunakan metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan

Tulungagung. Hasil penelitian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Implementasi Metode An-Nahdliyah untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca dan Menulis Al-Qur’an di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung

Dalam proses pembelajaran, ustadz/ ustadzah harus memiliki strategi
agar santri dapat belajar secara efektif. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah menguasai metode pembelajaran. Metode pembelajaran
merupakan salah satu cara atau alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu,
masalah metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan.

Pada tanggal 28 April 2016 peneliti melakukan penelitian, pada hari ini
peneliti mewawancarai pengajar TPQ, yaitu Ustadzah Siti Muniroh dan Umi
Mahmudah, S.Pd.l. Peneliti datang ke lokasi penelitian pukul 16:50 WIB.
Peneliti langsung menuju ndalem, namun beliau masih mengajar di salah satu
tingkatan mengaji. Beliau langsung menemui peneliti dan bisa memulai untuk
wawancara. Peneliti wawancara mulai pukul 16:50 WIB — 17:23 WIB di rumah

bapak Muhajir Ghony.

® Wawancara dengan Ustadz Mustajib tanggal 20 April 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib
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Berdasarkan hasil wawancara menulis dengan Ustadzah Nurul Latifah
selaku pengajar TPQ A, dengan pertanyaan “Bagaimana langkah-langkah dalam
proses pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah?”’, maka
beliau mengungkapkan bahwa:

Pertama-tama saya membuka kelas dengan salam dan mengajak para santri
untuk berdo’a. Selanjutnya, saya mengajak santri untuk membaca asma’ul
husna dan surat-surat pendek. Kemudian saya menulis dipapan tulis,
setelah saya menuliskan, santri di drill guna untuk melatih melafalkan
sesuai dengan makhraj, saya membacakan dan santri menirukannya
dengan diiringi titian murrotal diajari lalu ditunjuki satu-satu untuk
mengetahui tingkat kompetensi tilawahnya dengan melihat makhorijul
huruf dan kaidah tajwidnya. Pertama guru harus mencontohkan dulu.
Misalkan mangab ya mangab, mringis ya mringis, pokok membaca dengan
benar dan sesuai dengan makhraj, setelah itu santri di tunjuk salah satu di
tes bagaimana kemampuan santri.*

Pendapat tersebut didukung oleh Ustadzah Siti Muniro selaku pengajar
TPQ C, beliau mengatakan: “Kalau menurut metode An-Nahdliyah itu pertama ne
klasikal secara bersama-sama dan kelompok sesuai deretan bangku. Kemudian
santri di privati satu-satu, setelah itu di ulang lagi dan terakhir hafalan surat-surat
pendek.”

Kemudian juga dipertegas oleh Ustadzah Sururin selaku pengajar TPQ B.
Beliau mengatakan bahwa:

Dalam pembelajaran membaca di metode An-Nahdliyah ini pertama saya

menggunakan metode penyampaian demonstrasi seperti halnya saya

memberikan contoh melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan,

kedua menggunakan metode drill seperti saya menyuruh santri untuk
melafalkan apa yang sudah saya contohkan, ketiga menggunakan metode

* Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib

® Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony
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tanya jawab, seperti saya memberikan pertanyaan kepada santri begitupun
juga sebaliknya, dan terakhir menggunakan metode ceramah.®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada ustadz Mustajib

dengan mengajukan pertanyaan “Berapa waktu yang di gunakan dalam 6 jilid?”.

Beliau mengatakan bahwa:

Sebenarnya ya target untuk 1 — 6 jilid itu ya bisa 6 — 8 bulan mbak, itu
melihat ketangkasan anak itu sendiri. Ya karna kemampuan santri berbeda-
beda sehingga ada sebagian santri yang tidak bisa melanjutkan ke jilid
berikut7nya karena kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an belum
lancar.

Pendapat tersebut di dukung oleh Ustadzah Siti Muniroh. Beliau

mengatakan bahwa:

Progam buku paket 6 jilid ini memerlukan waktu 180 jam untuk 180 kali
tatap muka. Sedangkan setiap kali tatap muka sialokasikan waktu 60
menit. Jadi untuk menyelesaikan progam buku paket 6 jilid dapat
ditempuh kurang lebih dalam waktu 7 bulan dan itupun sudah termasuk
hari libur dan evaluasi.?

Untuk mengukur keberhasilan sebuah proses pembelajaran membaca Al-

Qur’an melalui metode An-Nahdliyah yaitu dengan melakukan beberapa evaluasi

yang digunakan. Hal ini disampaikan oleh Ustadzah Nurul Latifah:

Dalam metode An-Nahdliyah ini menggunakan evaluasi harian, evaluasi
akhir jilid, dan evaluasi EBTA (Evaluasi Belajar Tahap Akhir). Pada
evaluasi harian ini semua santri harus memiliki kartu prestasi masing-
masing, saya menilai dengan symbol A, B, dan C. Untuk nilai symbol A
yaitu di kategorikan santri membaca betul semua, nilai symbol B yaitu di
kategorikan santri membaca terdapat kesalahan salah satu, dan nilai
symbol C vyaitu dikategorikan santri membaca yang lebih dari dua
kesalahan. Pada evaluasi akhir jilid ini santri menghadap ke beberapa
ustadz/ ustadzah privat dan akan diberikan soal yang sesuai dengan
tingkatan jilid. Kemudian pada evaluasi EBTA (Evaluasi Belajar Tahap

Ghony

® Wawancara dengan Ustadzah Sururin tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz Muhajir

" Wawancara dengan Ustadz Mustajib tanggal 20April 2016 di kediaman Ustadz Mustajib
¥ Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz

Mubhajir Ghony



96

Belajar) ini hampir sama dengan evaluasi akhir jilid, untuk menentukan
kelanjutan ke Al-Qur’an.’

Pendapat tersebut didukung oleh Ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l.,
selaku pengajar TPQ A. Beliau mengatakan:

Evaluasi harian penilaiannya menggunakan kartu prestasi. A itu lancar, B

itu kecukupan dan bisa melanjutkan ke halaman berikutnya. Kalau C itu

memang harus di ulang. Untuk evaluasi akhir jilid ini dikasih soal,

misalkan ini bacaannya apa, saya tulis dipapan tulis, nanti santri-santri

disuruh nebak ini huruf apa, nanti kalau sudah lancar baru nanti ke lembar

yang berikutnya. Kalau untuk EBTA (Evaluasi Belajar Tahap Akhir) nanti

ada ujian tulis tersendiri, dikasih soal, nanti kira-kira santri mampu atau

tidak.'®

Selain itu, dalam mempelajari Al-Qur’an membutuhkan pengetahuan
tentang membaca, dengan membaca kita dapat mengetahui tulisan apa yang ada
dalam Al-Qur’an. Dalam membaca Al-Qur’an membutuhkan pengetahuan dasar
yaitu mengenal huruf hijaiyyah, dalam pengenalannya mengetahui dengan cara
membaca kalimat yang disertai dengan gambar/ tulisan. Dalam pembelajaran
menulis Al-Qur’an yang menekankan pada pembiasaan menulis, tujuannya agar
dapat menulis dengan benar, rapih dalam penulisan arabnya.

Pada pembelajaran menulis Al-Qur’an di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung dilaksanakan pada hari Senin — Kamis, dengan mereka menulis
maka mereka akan lebih banyak mengingat apa yang telah mereka tulis. Seperti

yang di ungkapkan ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l., beliau mengatakan:

Ditambah dengan menulis santri akan lebih mudah untuk menghafal huruf,
misalkan dengan menulis kan kita membaca, misalkan mencatat di papan

% Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib

1 wWawancara dengan Ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l tanggal 28 April 2016 di
kediaman Ustadz Muhajir Ghony



97

tulis ini huruf apa, mata melihat di hati kan juga mengucapkan, misalkan a
di hati juga a di tangan juga menirukan a.'*

Maka dari itu dalam pembelajaran menulis Al-Qur’an melalui metode An-
Nahdliyah bagi usia dini sangat penting diajarkan, karena dengan menulis santri
akan mudah mengingat dan menghafal huruf maupun angka Arab.

Materi penulisannya disesuaikan dengan tingkatan masing-masing. Pada
jilid 1 disampaikan materi pengenalan huruf yaitu dengan menulis huruf
hijaiyyah, seperti: alif, ba, ta sampai dengan ya. Pada jilid 2 disampaikan materi
huruf secara terpisah kemudian dirangkai, seperti: «a= = & z ¢ dan juga materi
angka Arab. Pada jilid 3 disampaikan materi panjang pendeknya bacaan, seperti:
1 ks Ll ki Pada jilid 4 disampaikan materi idhar Qomariyah, seperti: — 3/l
AR - 35 Pada santri jilid 5 disampaikan materi yang terdiri dua kata seperti
Cule &S5, Pada jilid 6, santri diajarkan untuk menulis 1 kalimat, seperti: &3l als
caally,

Seperti yang diungkapkan Ustadzah Nurul Latifah selaku pengajar kelas

TPQ A: “Untuk jilid 1 disampaikan materi pengenalan huruf, seperti huruf

hijaiyyah, sedangkan jilid 2 disampaikan materi huruf secara terpisah

kemudian dirangkai. Setiap pertemuan di tuliskan 1 halaman.”*?
Pendapat tersebut didukung oleh Ustadzah Sururin selaku pengajar TPQ B,

beliau mengatakan:

Santri jilid 3 dan 4 ini dalam menulis disesuaikan dengan tingkatan jilid
mbak. Jadi, pada jilid 3 materi yang disampaikan materi panjang

1 Wawancara dengan ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l tanggal 28 April 2016 di
kediaman Ustadz Muhajir Ghony

12 Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib
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pendeknya bacaan, seperti: 1,k - LU -,k kalau jilid 4 yang disampaikan
materi idhar Qomariyah,seperti: GIAN — 33l — Aargli 13

Hasil wawancara penulis lainnya dengan Ustadzah Siti Muniroh selaku
pengajar TPQ C. Beliau mengatakan: “Di TPQ tingkat C ini mulai jilid 5
diajarkan materi yang terdiri dua kata mbak, cohtohnya: Lule Uk | Kalau jilid 6 ini
diajarkan materi menulis 1 kalimat sesuai dengan tingkatan jilid, contohnya: 4l
S_Q:\ianb 9@\_”14

Pada tanggal 28 April 2016, peneliti mengajukan pertanyaan kepada
Ustadzah Nurul Latifah selaku pengajar TPQ A “Bagaimana langkah-langkah
dalam pembelajaran menulis Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah?”. Beliau
mengatakan:

Semua santri diharuskan membawa buku tulis masing-masing, saya
menuliskan materi terlebih dahulu di papan tulis, kemudian santri menulis
apa yang dituliskan oleh ustadzah. Untuk menulis biasanya kan umurnya
tidak sama, selain itu kemampuan santri beda-beda. Misalkan tulisannya
beda dengan yang di contohkan, di ulang-ulang terus sampai bisa. Bila ada
santri yang kurang mampu dalam menulis, saya memegangi tangan untuk
menuntunnya.™

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh ustadzah lainnya, yaitu
Ustadzah Sururin selaku pengajar TPQ B. Beliau mengatakan:

Saya menuliskan di papan tulis, dibacakan dulu mbak, di bacakan klasikan

bareng-bareng, “Ayo semua bukunya ditutup dulu”, setelah ditutup, tulisan

dipapan tulis kan dibaca bersama-sama, di ulang-ulang, akhirnya trus bisa,
kemudian santri menulis.*®

3 Wawancara dengan Ustadzah Sururin tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony

4 Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony

15 Wawancara dengan ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib

18 Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ustadzah Siti
Muniroh selaku pengajar kelas TPQ C. Beliau menyampaikan bahwa:
“Pertama saya mencontohkan dulu mbak menulis di papan tulis hanya 1
barisan, setelah itu santri meneruskan sendiri pada kalimat berikutnya sampai
menghabiskan 1 lembar.”*’

Beberapa penjelasan di atas merupakan paparan hasil wawancara
kepada ustadzah TPQ yang diperoleh langsung dari lapangan mengenai proses
pembelajaran menulis Al-Qur’an. Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan
mengenai evaluasi pada proses pembelajaran menulis Al-Qur’an.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada ustadzah TPQ
Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung. Peneliti mengajukan pertanyaan
kepada Ustadzah Nurul Latifah: “Bagaimana cara ustadz/ ustadzah dalam
melakukan evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an?”. Beliau menjawab:

Dalam evaluasi menulis Al-Qur’an untuk semua tingkatan ini

menggunakan evaluasi harian mbak, setelah santri selesai menulis di

bukunya masing-masing, buku santri langsung dikumpulkan kepada

ustadzah untuk di cek dan di beri nilai oleh ustadzah.®

Beberapa penjelasan di atas merupakan paparan hasil wawancara

kepada ustadz/ ustadzah yang diperoleh langsung dari lapangan mengenai

beberapa penerapan proses pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an.

7 Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony

'8 Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib
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2. Pendekatan Pembelajaran secara Individual dan Kelompok dengan
Menggunakan Metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung

Dalam interaksi kegiatan pembelajaran di kelas, ustadz/ ustadzah
mempunyai peranan yang sangat penting. la harus berusaha secara terus-
menerus membantu santri-santrinya untuk mengembangkan potensinya. Salah
satu cara ustadz/ ustadzah untuk membantu santrinya adalah dengan memilih
pendekatan yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pada TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung ustadz/ ustadzah
menggunakan dua pendekatan dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini seperti
yang diungapkan oleh Ustadzah Nurul Latifah. Beliau mengatakan:

Kami di sini menggunakan dua pendekatan dalam proses pembelajaran

metode An-Nahdliyah di kelas mbak. Yaitu pendekatan kepada santri

secara individual dan kelompok.*®

Hal senada juga di ungkapkan oleh Ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.I

Untuk pendekatan secara individual biasanya ustadz/ ustadzah

memanggil santri satu per satu untuk membaca iqro’nya. Kemudian

ustadz/ ustadzah menyimak bacaannya. Apabila ada yang salah maka
kita benarkan.”

Hal lain juga di ungkapkan oleh Ustadzah Siti Muniroh. Beliau
mengungkapkan bahwa :

Kalau untuk pendekatan yang kelompok ustadz/ ustadzah biasanya

memberikan contoh cara membaca dengan benar kepada santri.
Kemudian santri diminta untuk menirukannya. Setelah itu ustadz/

9 Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib

% Wawancara dengan ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.I tanggal 28 April 2016 di
kediaman Ustadz Muhajir Ghony
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ustadzah akan meminta santri membacanya secara berkelompok.
Kelompok ini biasanya dipilih berdasarkan deretan bangku mereka.*

Beberapa penjelasan di atas merupakan paparan hasil wawancara kepada
ustadz/ ustadzah yang menjelaskan mengenai pendekatan yang dilakukan oleh
ustadz/ ustadzah dalam kegiatan pembelajarannya. Setiap pendekatan tersebut
pasti memiliki kelebihan tersendiri. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh
Ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l. Beliau mengungkapkan bahwa:

Kami sengaja menggunakan pendekatan secara individual dikarekan
melalui pendekatan individual ustadz/ ustadzah dapat langsung menilai
pembelajaran dari para santri. Apabila santri salah maka ustadz/ ustadzah
dapat langsung membenarkan kesalahan mereka, sehingga mereka akan
lebih mudah dan lebih cepat dan memahami pembelajaran dengan
menggunakan metode An-Nahdliyah.?

Hal lain juga di ungkapan oleh Ustadzah Nurul Latifah. Beliau
mengungkapkan bahwa:

Pendekatan secara individual dan kelompok memiliki kelebihan tersendiri.
Untuk pendekatan secara individual ustadz/ ustadzah langsung menilai
kemampuan membaca dan menulis para santri. Sedangkan untuk
pendekatan secara kelompok kelebihannya yaitu waktu yang kita gunakan
tidak begitu lama. Sebab santri melakukan pembelajaran bersama-sama
dengan kelompoknya tanpa harus maju satu per satu.?

Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Ustadzah Siti Muniroh. Beliau
menjelaskan bahwa:

Untuk kelebihan dari pendekatan secara individual diantaranya adalah
santri dapat fokus pada pembelajaran yang diajarkan karena mereka
disimak oleh ustadz/ ustadzah secara privat. Selain itu, juga mampu
menunbuhkan hubungan yang baik antara ustadz/ ustadzah dengan santri
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk kelebihan dari pendekatan

21 Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Muhajir Ghony

2 \Wawancara dengan ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l tanggal 28 April 2016 di
kediaman Ustadz Muhajir Ghony

2% Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib



102

secara kelompok yaitu mampu memupuk rasa kerjasama dan sosial

pada diri santri. Sebab mereka harus melakukan pembelajarannya

secara berkelompok.*

Beberapa pendapat di atas merupakan penjelasan mengenai kelebihan
yang terdapat pada pendekatan secara individual dan pendekatan secara
kelompok. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa kelebihan
pendekatan secara individual yaitu ustadz/ ustadzah dapat secara langsung
menilai kemampuan yang dimiliki para santri, santri dapat belajar dengan
fokus mengenai materi yang di ajarkan dan mampu menunbuhkan hubungan
yang baik antara ustadz/ ustadzah dengan santri dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan untuk kelebihan dari pendekatan secara kelompok yaitu mampu
memupuk rasa kerjasama dan sosial pada diri santri dan waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran tidak terlalu lama.

Beberapa penjelasan di atas meruapakan paparan hasil wawancara
kepada ustadz/ ustdzah yang diperoleh secara langsung dari lapangan mengenai
pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an
melalui metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung.

3. Strategi, Metode, dan Teknik Pembelajaran dengan Menggunakan
Metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung

Untuk mencapai tujuan dari pembelajarannya ustdaz/ ustadzah

menggunakan sebuah strategi dalam proses kegiatan pembelajarannya. Strategi

? Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony
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merupakan suatu rencana yang dilakukan oleh ustadz/ ustadzah dalam mengelola
kegiatan belajar mengajarnya.

Pada TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung menggunakan
beberapa strategi pembelajaran pada proses kegiatan pembelajarannya. Hal ini
seperti yang di ungkapkan oleh Siti Muniroh. Beliau mengungkapkan bahwa:

Kami disini menggunakan beberapa strategi pembelajaran. Salah satunya
yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran secara langsung. Strategi
pembelajaran secara langsung merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan oleh ustadz/ ustadzah langsung kepada para santrinya.?

Hal lain juga diungkapkan oleh Ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l. Beliau
mengungkapkan bahwa:

Selain dengan menggunakan strategi pembelajaran secara langsung, disini
ada pula beberapa ustadz/ ustadzah yang menggunakan strategi
pembelajaran cooperative learning. Strategi pembelajaran ini lebih
menekankan pada proses kerja sama dalam suatu kelompok untuk
mempelajari suatu materi yang disampaikan oleh ustadz/ ustadzah. Dengan
demikian, keberhasilan setiap individu pada dasarnya merupakan
keberhasilan kelompok sehingga mampu mendorong para santri untuk
menjalin kerja sama yang baik dengan anggota kelompoknya agar
mencapai keberhasilan kelompok bersama.?®

Hal lain juga diperkuat dengan pendapat dari Ustadzah Nurul Latifah.
Beliau mejelaskan bahwa:

Untuk strategi pembelajaran yang kami gunakan disini ada dua mbak.
Yaitu strategi pembelajaran langsung dan strategi pembelajaran
cooperative learning. Namun tidak semua ustadz/ ustadzah menerapkan
hal tersebut hanya sebagian besar saja yang menerapkan strategi
pembelajaran tersebut.”’

% Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Muhajir Ghony

% Wawancara dengan ustadzah Umi Mahmudah, S.Pd.l tanggal 28 April 2016 di
kediaman Ustadz Muhajir Ghony

2" Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan oleh ustadz/ ustadzah dalam proses pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ
Manba’ul Kepatihan Tulungagung yaitu strategi pembelajaran langsung dan
strategi pembelajaran cooperative learning.

Selain  menggunakan strategi dalam pembelajarannya para ustadz/
ustadzah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung juga menggunakan
metode dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Metode yang digunakan
pun juga bervariasi. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh Ustadzah Sururin.
Beliau mengatakan bahwa:

Kalau saya disini menggunakan metode ceramah mbak. Yang dimana saya

langsung memberikan penuturan secara lisan kepada para santri. Saya

sengaja memilih metode ini sebab waktu yang dibutuhkan relatif singkat,
tidak perlu adanya pembagian kelompok dan ustadz juga dapat menguasai
kelas dengan mudah.?

Pendapat lain juga di ungkapkan oleh Ustadzah Nurul Latifah. Beliau
mengungkapkan bahwa:

Metode yang digunakan ustadz ini sini sangat bervariasi mbak. Ada yang
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, drill, dan demonstrasi. Kalau
saya disini menggunakan metode demonstrasi dan juga drill. Metode
demonstrasi saya lakukan dengan mencontohkan cara membaca kepada
santri terlebih dahulu. Kemudian saya meminta mereka untuk melafalkan
seperti yang saya contohkan. Sedangkan untuk metode drill dilakukan
dengan meminta santri untuk melafalkan bacaan sesuai dengan makhraj
dan hukum bacaan dengan benar.?

Pendapat lain juga di ungkapkan oleh Ustadzah Siti Muniroh. Beliau

mengungkapkan bahwa:

%8 Wawancara dengan Ustadzah Sururin tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony

2% Wawancara dengan Ustadzah Nurul Latifah tanggal 09 Mei 2016 di kediaman Ustadz
Mustajib
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Selain menggunakan metode demonstrasi dan drill. Saya juga menyelingi

kegiatan pembelajaran dengan metode tanya jawab. Tanya jawab ini bisa

dilakukan dengan ustadzah memberikan pertanyaan dan santri yang
menjawabnya, dan bisa pula dengan santri yang bertanya, kemudian ustadz
yang menjawabnya.*

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, metode
pembelajaran yang digunakan oleh ustadz di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung dalam pembelajaran An-Nahdliyah meliputi metode ceramabh, drill,
demonstrasi, dan tanya jawab.

Untuk mendukung keberhasilan penggunakan metode pembelajaran maka
di perlukan dengan adanya teknik. Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara
spesifik. Sedangkan teknik pembelajaran yang digunakan ustadz di TPQ
Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung, meliputi:

a. Teknik tahapan pembelajaran An-Nahdliyah, yang dimana diajarkan mengenai
sistem mengetuk secara keseluruhan pada buku jilid, hanya dilakukan hingga
halaman 9 jilid 6. Setelah itu, proses meninggalkan ketukan tahap demi tahap
dimulai dari halaman 10 sampai halaman 32 (jilid 6). Tidak semua diketuk,
tetapi ketukan hanya dilakukan setiap kali bertemu bacaan “Ghunnah” (2
harakat = 2 ketukan) dan beberapa hukum bacaan “mad” yang ukurannya lebih

dari 2 harakat. Tidak lupa pula ustadz mengajarkannya dengan mengikuti

standarisasi irama yang telah ditentukan.

% Wawancara dengan ustadzah Siti Muniroh tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony
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b. Teknik bimbingan tartil, yang dimana ustadz mengajarkan kepada para santri
untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil dan memperhatikan hukum bacaan
serta cara-cara membunyikan akhir kalimat ketika waqaf.

c. Permulaan membaca Al-Qur’an, ustadz selalu mengajarkan kepada santrinya
untuk memulai membaca Al-Qur’an dengan membaca ta’awudz dan
basmallah. Tidak lupa pula ustadz juga mengajarkan kepada santri untuk
mengakhiri bacaan Al-Qur’an nya dengan membaca tasdiq.

Pendapat di atas di dukung dengan pernyataan dari salah seorang santri
bernama Alya dari kelas TPQ C. Dia mengungkapkan bahwa:

Sebelum membaca Al-Qur’an saya selalu memulainya dengan ta’awudz

dan basmallah terlebih dahulu mbak. Selain itu, saya sangat senang belajar

dengan menggunakan metode An-Nahdliyah. Sebab, penggunakan ketukan

untuk belajar ini membuat saya menjadi semangat dalam belajar

membaca.*

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa teknik pembelajaran
dengan menggunakan metode An-Nahdliyah, meliputi: teknik tahapan
pembelajaran An-Nahdliyah, teknik bimbingan tartil, dan permulaan membaca
Al-Qur’an.

Beberapa penjelasan di atas merupakan paparan hasil wawancara kepada
ustadz/ ustadzah yang di peroleh langsung dari lapangan mengenai strategi,

metode, dan teknik pembelajaran Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di

TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung.

3! Wawancara dengan santri bernama Alya tanggal 28 April 2016 di kediaman Ustadz
Mubhajir Ghony
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B. Temuan Penelitian
Berdasarkan deskripsi di atas, maka diperoleh temuan penelitian
sebagai berikut:
1. Implementasi  Metode  An-Nahdliyah  untuk  Meningkatkan
Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di TPQ Manba’ul
Hikam Kepatihan Tulungagung
a. Ustadz/ ustadzah membuka pembelajaran dengan salam, do’a, membaca
asma’ul husna dan surat-surat pendek bersama-sama.

b. Ustadz/ ustadzah menuliskan materi pembelajaran yang akan dipelajari.

c. Ustadz/ ustadzah meminta santri untuk membaca iqro’ nya secara
individu.

d. Ustadz/ ustadzah meminta santri untuk membaca materi pembelajaran
secara kelompok di depan kelas.

e. Ustadz/ ustadzah menutup pembelajaran dengan memberi penguatan
materi dan do’a.

2. Pendekatan Pembelajaran secara Individual dan Kelompok dengan
Menggunakan Metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam
Kepatihan Tulungagung
a. Pendekatan secara individual yaitu pendekatan langsung yang dilakukan

ustadz/ ustadzah terhadap anak didiknya untuk memecahkan

permasalahan dalam pembelajaran.
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b. Pendekatan secara kelompok yaitu pendekatan yang dilakukan ustadz/
ustadzah dengan tujuan membina dan mengembangkan sikap sosial anak
didik serta membina sikap kesetiakawanan sosial.

3. Strategi, Metode, dan Teknik Pembelajaran dengan Menggunakan
Metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung
a. Strategi yang digunakan di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung,

meliputi:

1) Strategi secara langsung yaitu strategi yang dimana ustadz
menyampaikan materi pembelajarannya secara langsung kepada para
santri dan secara terstruktur.

2) Strategi cooperative learning yaitu strategi pembelajaran yang dimana
ustadz lebih menekankan pada proses kerja sama dalam suatu kelompok.

b. Metode yang digunakan di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung,
meliputi:

1) Metode ceramah

2) Metode driil

3) Metode demonstrasi

4) Metode tanya jawab

c. Teknik yang digunakan di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung,
meliputi:

1) Teknik tahapan pembelajaran An-Nahdliyah

2) Teknik bimbingan tartil

3) Permulaan membaca Al-Qur’an.
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C. Analisis Data
Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian di atas, selanjutnya
peneliti akan menganalisis temuan tersebut, di antaranya:

1. Implementasi  Metode  An-Nahdliyah  untuk  Meningkatkan
Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di TPQ Manba’ul
Hikam Kepatihan Tulungagung

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada fokus
pertama diperoleh beberapa temuan. Pertama, ustadz/ ustadzah membuka
pembelajaran dengan salam, do’a, membaca asma’ul husna dan surat-surat
pendek bersama-sama.

Temuan di atas berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada ustadzah/ ustadzah TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung. Hasil wawancara Ustadzah Nurul Latifah, beliau
mengungkapkan bahwa sebelum pembelajaran dimulai memberi salam,
mengajak para santri untuk berdo’a, mengajak santri untuk membaca
asma’ul husna dan surat-surat pendek.

Temuan penelitian yang Kedua, ustadz/ ustadzah menuliskan materi
pembelajaran yang akan dipelajari.

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah
Nurul Latifah, beliau mengungkapkan bahwa santri membawa buku tulis
masing-masing, ustadz/ ustadzah menuliskan materi di papan tulis. Hal ini

di karenakan untuk melatih santri dalam ketangkasan penulisan dan terampil
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santri menulis Al-Qur’an. Sehingga santri akan lebih mempunyai
kemudahan dan kebiasaan dalam menulis Al-Qur’an.

Temuan penelitian yang Ketiga, ustadz/ ustadzah meminta santri untuk
membaca iqro’ nya secara individu.

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah Siti
Muniroh, beliau mengungkapkan bahwa setelah santri membaca bersama-sama
dan kelompok, kemudian santri di privati satu-satu. Dengan hal demikian, ustadz/
ustadzah mengetahui secara langsung bagaimana kemampuan santri dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an.

Temuan penelitian yang Keempat, ustadz/ ustadzah meminta santri untuk
membaca materi pembelajaran secara kelompok di depan kelas

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah Siti
Muniroh, beliau mengungkapkan bahwa kalau menurut metode An-Nahdliyah itu
pertama klasikal secara bersama-sama dan kelompok sesuai deretan bangku.
Dalam hal ini, santri di latih terus untuk membaca dan menulis Al-Qur’an,
sehingga santri dapat berkembang dan kemampuan santri dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an meningkat.

Berdasarkan temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan proses pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an melalui metode
An-Nahdliyah ini yaitu ustadz/ ustadzah membuka pembelajaran dengan salam,
do’a, membaca asma’ul husna dan surat-surat pendek bersama-sama, menuliskan
materi pembelajaran yang akan dipelajari, ustadz/ ustadzah meminta santri untuk

membaca iqro’ nya secara individu, ustadz/ ustadzah meminta santri untuk
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membaca materi pembelajaran secara kelompok di depan kelas, ustadz/
ustadzah menutup pembelajaran dengan memberi penguatan materi dan do’a.

. Pendekatan Pembelajaran secara Individual dan Kelompok dengan
Menggunakan Metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada fokus
kedua diperoleh beberapa temuan. Pertama, pendekatan secara individual.

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah Umi
Mahmudah, S.Pd.l., beliau mengungkapkan bahwa untuk pendekatan secara
individual ustadz/ ustadzah memanggil santri satu per satu untuk membaca
igro’nya. Ustadz/ ustadzah menyimak bacaannya. Apabila ada yang salah maka
akan dibenarkan oleh ustadz/ ustadzah.

Di dalam pendekatan secara individual ini mempunyai kelebihan.
Menurut Ustadzah Siti Muniroh, beliau mengungkapkan bahwa kelebihan
pendekatan secara individual yaitu santri dapat fokus pada pembelajaran yang
diajarkan karena mereka disimak oleh ustadz/ ustadzah secara privat.
Sedangkan menurut Ustadzah Nurul Latifah, beliau mengungkapkan bahwa
ustadz/ ustadzah langsung menilai kemampuan membaca dan menulis para
santri.

Temuan penelitian yang Kedua, pendekatan kelompok.

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah Siti
Muniroh, beliau mengungkapkan bahwa untuk pendekatan secara kelompok

ustadz/ ustadzah memberikan contoh cara membaca dengan benar kepada
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santri. Kemudian santri diminta untuk menirukannya. Setelah itu ustadz/
ustadzah akan meminta santri membacanya secara berkelompok. Kelompok ini
dipilih berdasarkan deretan bangku mereka.

Di dalam pendekatan secara kelompok ini mempunyai kelebihan.
Menurut Ustadzah Nurul Latifah, beliau mengungkapkan bahwa kelebihan dari
pendekatan kelompok yaitu waktu yang di gunakan tidak begitu lama karena
santri melakukan pembelajaran bersama-sama dengan kelompoknya tanpa
harus maju satu per satu. Sedangkan menurut Ustadzah Siti Muniroh, beliau
mengungkapkan bahwa santri mampu memupuk rasa kerjasama dan sosial
karena santri harus melakukan pembelajarannya secara berkelompok.

Berdasarkan temuan di atas dapat di simpulkan bahwa ustadz/ ustadzah
dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan secara individual dan
pendekatan secara kelompok. Di mana hal tersebut akan membuahkan hasil

belajar santri yang maksimal untuk mencapai tujuan yang baik.

. Strategi, Metode, dan Teknik Pembelajaran dengan Menggunakan
Metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada fokus
ketiga diperoleh beberapa temuan. Pertama, strategi secara langsung dan
strategi cooperative learning.
Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah Siti

Muniroh, beliau mengungkapkan bahwa di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
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Tulungagung menggunakan beberapa strategi pembelajaran. Salah satunya yaitu
dengan menggunakan strategi pembelajaran secara langsung, dimana pendekatan
yang dilakukan oleh ustadz/ ustadzah langsung kepada santri. Menurut Ustadzah
Umi Mahmudah, S.Pd.l., beliau mengungkapkan bahwa selain menggunakan
strategi secara langsung menggunakan strategi pembelajaran cooperative
learning. Strategi ini lebih menekankan pada proses kerja sama dalam suatu
kelompok untuk mempelajari suatu materi yang disampaikan oleh ustadz/
ustadzah. Sedangkan menurut Ustadzah Nurul Latifah, beliau mengungkapkan
bahwa menggunakan strategi pembelajaran langsung dan strategi pembelajaran
cooperative learning, akan tetapi hanya sebagian besar yang menerapkan strategi
pembelajaran tersebut.

Temuan penelitian yang Kedua, metode ceramah, metode drill, metode
demonstrasi, metode tanya jawab.

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadzah Sururin,
beliau mengungkapkan bahwa menggunakan metode ceramah. Menurut Ustadzah
Nurul Latifah, beliau mengungkapkan bahwa, menggunakan metode demonstrasi
dan metode drill. Sedangkan menurut Ustadzah Siti Muniroh, beliau
mengungkapkan bahwa selain menggunakan metode demonstrasi dan metode
drill, menyelingi kegiatan pembelajaran dengan metode tanya jawab.

Temuan penelitian yang Ketiga, teknik pembelajaran.

Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang santri
bernama Alya, beliau mengungkapkan bahwa senang belajar dengan

menggunakan metode An-Nahdliyah karena penggunakan ketukan.
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Berdasarkan temuan penelitian di atas, dapat di simpulkan bahwa di TPQ
Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung menggunakan strategi pembelajaran
langsung dan strategi pembelajaran cooperative learning. Selain menggunakan
strategi dalam pembelajaran para ustadz/ ustadzah menggunakan metode dalam
menyampaikan materi pembelajaran, yakni metode ceramah, metode drill, metode
demonstrasi, dan metode tanya jawab. Dengan hal lain menggunakan teknik

pembelajaran yaitu penggunakan ketukan.



